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Abstract: This article discusses teachers’ low skills in using instructional media at the Public 

Kindergarten of Pembina Medang Kampai Dumai. Hence, it requires action to overcome this 
problem, one of them is to apply group work. Based on the background description in the 

identification and limitation of the problem, this research focused on improving teacher skills in 

applying instructional media. The type of research is school action research (PTS), which identifies 
the improvement of teacher skills in applying instructional media in teaching through group work 

at Public Kindergarten of Pembina Medang Kampai Dumai Public Kindergarten. Based on the 

results of the data presentation and discussion, the implementation of group work can improve 
teacher skills in applying learning media at the Public Kindergarten of Pembina Medang Kampai 

Dumai Public Kindergarten. It is proven from the research findings in the pre-test, the average 

teacher’s skill in applying instructional media is only 40%. After applying the group work in Cycle 
I, the teachers’ skills in applying instructional media increased to 54%. After revising the group 

work in cycle II, the teacher's skills in applying instructional media increased to 83%. Thus, the 

implementation of group work can improve teacher skills in applying instructional media at the 
Public Kindergarten of Pembina Medang Kampai Dumai. 
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Abstrak: Artikel ini membahas rendahnya keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran di TK Negeri Pembina Medang Kampai Dumai. Untuk itu perlu dilakukan suatu 
tindakan untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu melalui kerja kelompok. Berdasarkan uraian pada 

latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka fokus penelitian ini berkaitan 

dengan peningkatan keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran. Jenis penelitian 
adalah penelitian tindakan sekolah (PTS) yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan tentang 

peningkatan keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran dalam mengajar melalui 

kerja kelompok di TK Negeri Pembina Medang Kampai Dumai. Berdasarkan hasil penyajian data 

dan pembahasan, pelaksanaan kerja kelompok dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran di TK Negeri Pembina Medang Kampai Dumai. Hal ini dapat 

dibuktikan dari temuan penelitian bahwa pada pra siklus rata-rata keterampilan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran hanya 40%. Setelah dilaksanakan kerja kelompok pada siklus I, 

keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran meningkat sebanyak 54%. Setelah 

dilakukan perbaikan tindakan dalam melaksanakan kerja kelompok pada siklus II, keterampilan 
guru dalam menggunakan media pembelajaran semakin meningkat sebanyak 83%. Sehingga 

pelaksanaan kerja kelompok dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran di TK Negeri Pembina Medang Kampai Dumai. 
 

Kata Kunci: Kerja kelompok, keterampilan guru, media pembelajaran  
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PENDAHULUAN 

Guru hendaknya selalu berupaya 

mengantisipasi terjadinya ketidak tercapaian 

tujuan dari proses pembelajarannya melalui 

tindakan inovatif dan kreatif dalam perspektif 

pencapaian tujuan tersebut. Salah satu langkah 

antisipatif tersebut adalah guru harus memiliki 

berbagai keterampilan yang mendukung 

profesinya sebagai guru. Salah satu keterampilan 

yang harus dimiliki guru adalah keterampilan 

dalam menggunakan media pembelajaran 

(Zahroh, 2015). 

Keterampilan dalam menggunakan 

berbagai media pembelajaran  mutlak dimiliki 

oleh setiap guru. Media pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk bekerja pada 

kecepatan mereka sendiri, sedangkan 

persyaratan kemampuan yang harus dimiliki 

guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar meliputi keterampilan dalam 

menggunakan media pelajaran (Arda et al., 

2013). Allen W.H. (dalam Asnawir, 2002) juga 

menyatakan bahwa ”guru hendaknya dapat 

menggunakan alat bantu yang ekonomis, efisien 

dan mampu untuk mengimplementasikan dalam 

proses pembelajaran. Selain itu tidak menolak 

untuk menggunakan teknologi modern yang 

relevan dan sesuai dengan tuntutan masyarakat 

dan perkembangan zaman.” Hal serupa 

dikemukakan oleh Harahap (1983) yang 

menyatakan, kemampuan yang harus dimiliki 

guru dalam melaksanakan program mengajar 

adalah mencakup keterampilan dalam 

menggunakan alat-alat bantu pengajaran dengan 

baik dan benar. 

Media pembelajaran adalah ”segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau isi pelajaran, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan individu, sehingga dapat 

mendorong proses pembelajaran” (Sriwidayah, 

2017). Pendapat lain menyatakan bahwa media 

pembelajaran tidak hanya sekedar alat bantu 

melainkan sebagai media penyalur pesan 

pendidikan dalam bentuk audio atau visual dan 

pemberi pesan (guru, instruktur, tutor, penulis, 

dll) ke penerima pesan ( individu/warga belajar) 

(Pahrudin, 2003).  

Dengan demikian berdasarkan 

pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah keterampilan guru dalam 

memanfaatkan segala media yang dapat dilihat 

baik yang bergerak maupun yang diam untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada 

individunya, sehingga dengan media tersebut 

dapat membantu guru dalam mengajar dan 

membantu individu dalam belajar. Sebagaimana 

yang dikemukakan Djamarah (2006) bahwa 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

adalah ”guru bisa memanipulasi media sebagai 

sumber belajar dan sebagai penyalur informasi 

dari bahan yang disampaikan kepada individu 

dalam proses pembelajaran.” 

Menurut Agus Mirwan (dalam Edi, 

2021), guru yang dikatakan memiliki 

keterampilan dalam menggunakan media 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1355299997&1&&2012
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506502300&1&&
http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i6.9385
https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP
http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i6.9385


 

 

 

PRIMARY: JURNAL PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
VOLUME 11 NOMOR 6 DESEMBER 2022 

ISSN : 2303-1514 | E-ISSN : 2598-5949 
DOI : http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i6.9385        

https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP 
 

 

 

 
Aida | Kerja Kelompok, Keterampilan Guru, Media Pembelajaran  

 
Halaman | 1952 

 

 

1. memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang penggunaan berbagai media 

pembelajaran visual. 

2. mampu memilih media pembelajaran 

visual yang sesuai. 

3. mengetahui berbagai jenis media 

pembelajaran visual 

4. mengetahui penggunaan media 

pembelajaran visual dalam setiap 

penyampaian materi pelajaran. 

5. mampu melakukan inovasi dalam 

penggunaan media pembelajaran visual. 

Pendapat di atas ditambahkan oleh 

Tayar Yusuf bahwa keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran adalah guru 

mampu memilih dan menggunakan media 

pembelajaran visual yang sesuai dengan: 1) 

tujuan yang hendak dicapai, 2) individu, 3) 

situasi, 4) ketersediaan fasilitas yang 

mendukung, 5) waktu, dan 6) kebaikan dan 

kekurangan dari media pembelajaran (dalam 

Halik, 2012). Kemampuan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang 

diampu, juga disesuaikan dengan bagaimana 

guru melakukan metode dalam pembelajaran 

agar siswa tertarik dan aktif dalam proses 

belajar. Metode yang tepat menjadikan peserta 

didik merasa tertarik dengan apa yang dipelajari. 

Siswa semakin semangat dalam belajar ketika 

guru dapat memberikan pembelajaran 

menggunakan metode yang mudah diterima 

(Supraptono, 2015).  

Moh. Uzer Usman (2001) berpendapat 

bahwa guru yang terampil dalam menggunakan 

media pembelajaran yaitu: 1) memiliki 

pengetahuan tentang media pembelajaran, 2) 

terampil dalam media pembelajaran, 3) terampil 

dalam menggunakan berbagai media 

pembelajaran , dan 4) mampu mengusahakan 

media itu dengan baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas 

dapat dipahami bahwa guru yang terampil dalam 

menggunakan media pembelajaran haruslah 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

media pembelajaran secara teoritis maupun 

praktis, mengetahui bagaimana cara 

menggunakannya dengan baik, dapat 

menggunakan dan memanfaatkannya dalam 

kegiatan pembelajaran, mampu memilih media 

yang sesuai, mampu membuat individu 

termotivasi untuk belajar melalui media yang 

digunakannya, dan mampu membuat media 

pembelajaran yang sederhana. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

peneliti sebagian besar guru di TK Negeri 

Pembina Medang Kampai Dumai kurang 

memiliki keterampilan dalam menggunakan 

media pembelajaran dengan baik, sebagaimana 

yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Keterampilan Guru dalam Menggunakan Media  (Kondisi Awal) 
No Nama Guru Keterampilan Guru dalam Menggunakan Media 

Pembelajaran 

  1 2 3 4 5 

1 NA √    √ 

2 SY  √  √  

3 MY √  √ √  

4 RN  √  √  

5 JL   √  √ 

6 SM  √    
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7 DA √   √  

Jumlah 3 3 2 4 2 

Persentase 43% 43% 29% 57% 29% 

Rata-Rata 40%     

 

Sumber: Hasil observasi keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran di TK Negeri 

Pembina Medang Kampai Dumai (Pra Siklus) 

 

Keterangan: mengetahui bagaimana cara 

menggunakan berbagai media dengan baik, 

mampu memilih media yang sesuai dengan 

tujuan dan materi pelajaran, mampu memilih 

media sesuai dengan karakteristik individu, 

mampu membuat individu termotivasi untuk 

belajar melalui media yang digunakannya, 

mampu membuat media pembelajaran yang 

sederhana. 

Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 7 

orang guru di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai yang memiliki keterampilan 

dalam menggunakan media pembelajaran 

dengan baik hanya 40% dengan perincian: 

sebanyak 43% guru dapat menggunakan dan 

memanfaatkan media dalam kegiatan 

pembelajaran, sebanyak 43% guru mampu 

memilih media yang sesuai dengan tujuan dan 

materi pelajaran, sebanyak 29% guru mampu 

memilih media sesuai dengan karakteristik 

individu, sebanyak 57% guru mampu membuat 

individu termotivasi untuk belajar melalui media 

yang digunakannya, dan sebanyak 29% guru 

mampu membuat media pembelajaran yang 

sederhana. 

Dengan demikian persentase guru di TK 

Negeri Pembina Medang Kampai Dumai yang 

memiliki keterampilan dalam menggunakan 

media pembelajaran kecil sekali yaitu hanya 

29%. Artinya sebanyak 29% guru di TK Negeri 

Pembina Medang Kampai Dumai kurang 

memiliki keterampilan dalam menggunakan 

media pembelajaran dengan baik. 

Salah satu upaya yang dilakukan 

pengawas di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai dalam meningkatkan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran adalah dengan melakukan kegiatan 

kerja kelompok. Sagala (2007) mengatakan 

bahwa kerja kelompok adalah cara pembelajaran 

dengan mengkondisikan individu dalam kelas 

dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu setiap 

kelompok dipandang sebagai satu kesatuan 

tersendiri untuk mempelajari materi pelajaran 

yang telah ditetapkan untuk diselesaikan secara 

bersama-sama. Dengan demikian dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa kerja kelompok 

adalah suatu format pembelajaran yang 

menitikberatkan pada terjadinya interaksi antara 

anggota yang satu dengan anggota yang lain 

untuk menyelesaikan tugas tugas belajar secara 

bersama. Sehingga tujuan penelitian ini untuk 

melihat kerja kelompok dapat meningkatkan 

keterampilan guru di TK Negeri Pembina 

Medang Kampai Dumai dalam menggunakan 

media pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Sekolah, yaitu melakukan tindakan 

sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru 

dalam pembelajaran melalui tindakan 

pelaksanaan kerja kelompok. Penelitian 

menggunakan desain Penelitian Tindakan 

Sekolah model Kurt Lewin. Konsep pokok PTS 

menurut Kurt Lewin terdiri dari empat 
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komponen, yaitu: perencanaan (planning), 

tindakan (acting), pengamatan (observating), 

dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat 

komponen itu dipandang sebagai satu siklus 

(dalam Edi, 2021).  

Pelaksanaan tiap siklus dalam penelitian 

ini merupakan siklus kegiatan yang terdiri dari 

dua siklus. Konsep pokok penelitian tindakan 

menurut Kemmis dan Mc Taggart terdapat 

empat tahap rencana tindakan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi 

(Arikunto, 2002). 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh guru yang ada di TK Negeri Pembina 

Medang Kampai Dumai  yang berada dalam 

wilayah binaan Peneliti selaku pengawas 

sekolah berjumlah 7 orang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2020. Sampel 

yang diteliti adalah guru-guru di TK Negeri 

Pembina Medang Kampai Dumai, 

karakteristiknya adalah guru di TK Negeri 

Pembina Medang Kampai Dumai. Adapun 

jumlah guru kelas yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 7 orang guru termasuk 

kepala sekolah. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi dan catatan lapangan. Teknik 

analisis data kuantitatif dan kualitatif. Data-data 

yang berupa angka (data kuantitatif) diolah 

untuk mencari rata-rata, data tertinggi, data 

terendah. Data kualitatif diolah dengan 

menghitung persentase dari  data-data yang 

sejenis. Setelah itu, hasil pengolahan datanya 

diuji beda dengan membandingkan kondisi awal, 

kondisi pada/setelah siklus I dan kondisi 

pada/setelah siklus II. Dari uji komparasi tadi 

bisa dilihat perubahan atau peningkatan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

1. Rencana Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan 

Perencanaan tindakan disusun untuk 

meningkatkan kualitas penelitian. Perencanaan 

tindakan tersebut, sebagai berikut: 

1) Menentukan jenis keterampilan yang 

akan diamati, waktu penelitian dan 

kolaborator. 

2) Membuat pedoman observasi untuk 

mengetahui keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran.  

3) Merencanakan dan melaksanakan 

diskusi dengan guru untuk melihat 

peningkatan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran 

selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Guru  dikelompokan sebagai 3 

kelompok yang masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 anggota dan satu 

kelompok yang anggotanya 5 orang. 

2) Supervisor meyakinkan guru bahwa 

melalui bantuan supervisor guru akan 

dapat mengetahui kelebihan, kelemahan 

dan atau kekurangannya dalam 

menggunakan media pembelajaran. 

3) Supervisor menjelaskan tentang 

keterampilan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran. 

4) Setiap kelompok diberikan tugas untuk 

berlatih dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

5) Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya kelompoknya. 

6) Supervisor bersama guru membicarakan 

dan menyepakati pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan 

menggunakan media pembelajaran 

selama proses pembelajaran berlangsung 

dikelas. 

7) Setelah ada kesepakatan bersama antara 

supervisor dengan guru kemudian kedua 

belah pihak menandatangani kontrak 
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tersebut dan siap untuk melaksanakan 

kegiatan mengajar yang diamati oleh 

supervisor. 

8) Masing-masing guru mulai 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan keterampilan dalam 

menggunakan media pembelajaran dan 

latihan yang diberikan supervisor secara 

berkelompok di kelas masing-masing. 

c. Tahap Observasi 

Pada tahap observasi supervisor dan 

kolaborator melakukan pengamatan terhadap 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran sesuai dengan aspek yang akan 

diamati yang telah dibahas dan disepakati, ketika 

pelaksanaan di kelas masing-masing. 

d. Refleksi 

Dilakukan untuk memahami hal-hal yang 

berkaitan dengan proses dan hasil yang 

diperoleh dari tindakan yang telah dilakukan. 

Melakukan analisis terhadap temuan-temuan 

yang berupa hambatan, kekurangan dan 

kelemahan yang dijumpai selama pelaksanaan 

siklus I sebagai masukan untuk siklus II. 

2. Rencana Siklus II 

Tahap perencanaan pada siklus II diawali 

dengan identifikasi masalah berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus I. Masalah-masalah yang 

timbul pada siklus I ditetapkan alternatif 

pemecahan masalahnya dengan harapan tidak 

terulang pada siklus II nantinya. 

a. Tahap Perencanaan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan 

pada siklus I, selanjutnya peneliti 

mengindentifikasi dan merumuskan kembali 

masalah yang muncul pada siklus I dengan 

melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyiapkan materi dan instrumen 

observasi pembimbingan dan observasi 

pembelajaran. 

2) Membuat lembar observasi untuk 

mengetahui keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran. 

b. Tahap Tindakan 

1) Mengubah anggota kelompok kerja guru 

berdasarkan kesulitan dan kekurangan 

yang diperoleh supervisor dari hasil 

pengamatan langsung dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

2) Supervisor dan guru mendiskusikan 

kesulitan dan kekurangan yang telah 

dilakukannya. 

3) Supervisor dan guru mendiskusikan hal-

hal yang harus diperbaiki dan dilatihnya. 

4) Masing-masing kelompok kerja 

diberikan latihan dalam menggunakan 

media pembelajaran sesuai dengan 

kekurangannya. 

5) Guru kembali melatih kemampuannya 

dalam menggunakan media 

pembelajaran di kelas. 

c. Tahap Observasi  

Peneliti mengamati keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran  yang 

dilaksanakan guru  di kelas pada siklus II, 

mencatat temuan yang ada pada waktu peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Observer 

mengisi lembar observasi keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran 

berdasarkan hasil pengamatan. 

d. Refleksi 

Data-data yang telah dicatat dalam lembar 

pengamatan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran dianalisis 

untuk mendapat kesimpulan. Hasil analisis 

dicatat pada setiap tahapan apakah sudah 

menunjukkan peningkatan atau belum. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 

guru dalam menggunakan media pembelajaran 

dalam pembelajaran melalui kerja kelompok. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi pra siklus dapat dilihat dari 

hasil survey yang dilakukan peneliti, sebelum 

melakukan penelitian tindakan sekolah, tingkat 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai masih banyak yang rendah. 

Sebagaimana yang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 2. Keterampilan Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran  (Kondisi Awal) 
No Nama Guru  Keterampilan Guru dalam Menggunakan Media 

Pembelajaran 

  1 2 3 4 5 

1 NA √    √ 

2 SY  √  √  

3 MY √  √ √  

4 RN  √  √  

5 JL   √  √ 

6 SM  √    

7 DA √   √  

Jumlah 3 3 2 4 2 

Persentase 43% 43% 29% 57% 29% 

Rata-Rata 40%     

 

Keterangan: 

1. Mengetahui bagaimana cara 

menggunakan berbagai media dengan 

baik 

2. Mampu memilih media yang sesuai 

dengan tujuan dan materi pelajaran 

3. Mampu memilih media sesuai dengan 

karakteristik individu 

4. Mampu membuat individu termotivasi 

untuk belajar melalui media yang 

digunakannya 

5. Mampu membuat media pembelajaran 

yang sederhana 

 

Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 7 

orang guru di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai yang memiliki keterampilan 

dalam menggunakan media pembelajaran 

dengan baik hanya 40% dengan perincian: 

sebanyak 43% guru dapat menggunakan dan 

memanfaatkan media dalam kegiatan 

pembelajaran, sebanyak 43% guru mampu 

memilih media yang sesuai dengan tujuan dan 

materi pelajaran, sebanyak 29% guru mampu 

memilih media sesuai dengan karakteristik 

individu, sebanyak 57% guru mampu membuat 

individu termotivasi untuk belajar melalui media 

yang digunakannya, dan sebanyak 29% guru 

mampu membuat media pembelajaran yang 

sederhana. 

Berdasarkan data tersebut diperoleh data 

awal bahwa tingkat keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran masih 

banyak yang belum maksimal dan memenuhi 

kriteria keterampilan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran. Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian tindakan sekolah untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1355299997&1&&2012
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506502300&1&&
http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i6.9385
https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP


 

 

 

PRIMARY: JURNAL PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
VOLUME 11 NOMOR 6 DESEMBER 2022 

ISSN : 2303-1514 | E-ISSN : 2598-5949 
DOI : http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i6.9385        

https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP 
 

 

 

 
Aida | Kerja Kelompok, Keterampilan Guru, Media Pembelajaran  

 
Halaman | 1957 

 

 

pembelajaran di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai, dengan menerapkan kerja 

kelompok. 

Tahap selanjutnya peneliti menyiapkan 

seluruh instrument penelitian berupa lembar 

pengamatan kerja kelompok yang terdiri dari 

data jumlah guru  dan data keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran.  

A. Penelitian Siklus I 

 Siklus pertama dilaksanakan di bulan 

Agustus 2020, dilakukan pembinaan dan 

pembimbingan guru secara berkelompok dan 

simulasi penggunaan media pembelajaran di 

dalam kelas. Pelaksanaan kerja kelompok pada 

siklus I dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Guru  dikelompokan sebagai 3 

kelompok yang masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 anggota dan satu 

kelompok yang beranggotakan 5 orang. 

2) Supervisor meyakinkan guru bahwa 

melalui bantuan supervisor guru akan 

dapat mengetahui kelebihan, kelemahan 

dan atau kekurangannya dalam 

menggunakan media pembelajaran. 

3) Supervisor menjelaskan tentang 

keterampilan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran. 

4) Setiap kelompok diberikan tugas untuk 

berlatih dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

5) Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya kelompoknya. 

6) Supervisor bersama guru membicarakan 

dan menyepakati pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan 

menggunakan media pembelajaran 

selama proses pembelajaran berlangsung 

dikelas. 

7) Setelah ada kesepakatan bersama antara 

supervisor dengan guru kemudian kedua 

belah pihak menandatangani kontrak 

tersebut dan siap untuk melaksanakan 

kegiatan mengajar yang diamati oleh 

supervisor. 

8) Masing-masing guru mulai 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan keterampilan dalam 

menggunakan media pembelajaran dan 

latihan yang diberikan supervisor secara 

berkelompok di kelas masing-masing. 

1. Tahap Perencanaan 

Hal-hal yang direncanakan pada siklus I 

adalah sebagai beirkut: 

a. Menentukan jenis keterampilan guru 

dalam menggunakan media 

pembelajaran yang akan diamati, waktu 

penelitian dan kolaborator. 

b. Membuat pedoman observasi untuk 

mengetahui keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran.  

c. Merencanakan dan melaksanakan 

diskusi dengan guru untuk melihat 

peningkatan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran 

selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian tindakan sekolah 

pada siklus I dilaksanakan pada bulan Agustus 

2020, dilakukan pembinaan dan pembimbingan 

guru secara berkelompok dan simulasi 

penggunaan media pembelajaran di dalam kelas. 

Pada pertemuan pertama siklus I 

dilaksanakan di ruang multimedia. Pelaksanaan 

kerja kelompok dalam hal ini adalah melakukan 

pembinaan dan pembimbingan  secara 

berkelompok oleh peneliti terhadap guru  di TK 

Negeri Pembina Medang Kampai Dumai 

 sebanyak 7 orang. 

Kegiatan awal yang dilakukan peneliti 

adalah menjelaskan tujuan dilakukannya 

pertemuan tersebut yaitu untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 
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pembelajaran. Kemudian peneliti meyakinkan 

guru bahwa melalui bantuan supervisor, guru 

akan dapat mengetahui keterampilannya dalam 

menggunakan media pembelajaran. Melalui 

supervisi tersebut guru dalam meningkatkan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran. Setelah guru memahami tujuan 

dilakukan pertemuan tersebut, kemudian 

suupervisor menjelaskan tentang keterampilan 

guru dalam menggunakan media pembelajaran 

menggunakan media LCD dan power point. 

Supervisor juga mempraktekkan bagaimana cara 

menggunakan LCD dan power point sederhana. 

Kemudian peneliti membagi guru ke 

dalam 3 kelompok yang masing-masing terdiri 

dari 4 orang anggota. Peneliti dan kelompok 

guru tersebut membahas tentang penggunaan 

media pembelajaran, menentukan media 

pembelajaran, dan pemanfaatan media dalam 

pembelajaran. Pada akhir kegiatan kerja 

kelompok ini peneliti melakukan simulasi 

dengan guru-guru dalam menggunakan media 

pembelajaran. Guru tidak segan-segan untuk 

bertanya dan mengemukakan pendapatnya 

kepada peneliti, sehingga guru merasa siap 

untuk mempraktikkan penggunaan media 

pembelajaran tersebut satu minggu berikutnya. 

Guru selalu diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat atau ide-idenya. 

Setelah kegiatan tersebut puas dan yakin dapat 

menggunakan media pembelajaran dengan baik, 

maka membuat kesepakatan waktu untuk 

pelaksanaan pembelajaran  tersebut yang diawali 

dari penyusunan RPP yang baik. Hasil 

kesepakatan antara guru-guru dengan peneliti 

bahwa, RPP dilaksanakan pada untuk 7 orang 

yang mengikuti pelatihan di TK Negeri Pembina 

Medang Kampai Dumai secara bergilir di kelas 

masing-masing. 

Secara umum proses pembelajaran yang 

dilakukan untuk tiap-tiap mata pelajaran, guru 

berusaha menggunakan media pembelajaran 

sebagaimana yang telah dijelaskan dan dilatih 

oleh peneliti secara berkelompok sebelumnya. 

Pada awal pembelajaran sebelum memulai 

pembelajaran, guru memperhatikan kesiapan 

individu dalam belajar, baru kemudian 

melakukan apersepsi materi yang telah lalu 

melalui tanya jawab dan mengulang secara 

umum materi yang telah lalu. Kemudian guru 

menuliskan judul materi di papan tulis dan 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan akan dicapai oleh individu. 

Memasuki kegiatan inti pembelajaran, guru 

menjelaskan materi dengan menggunakan media 

pembelajaran secara bervariasi, seperti: LCD, 

buku teks, gambar, karton, kartu, benda asli, dan 

lain sebagainya. Melibatkan individu secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan 

membentuk kelompok diskusi, tanya jawab, 

demonstrasi, drill, resitasi, dan metode lainnya 

yang mengaktifkan individu. Melibatkan siswa 

secara aktif dalam penggunaan dan pemanfaatan 

media pembelajaran. Pada akhir pembelajaran 

guru meminta individu menyimpulkan materi 

dan melakukan tanya jawab, serta melakukan 

evaluasi hasil belajar. 

3. Tahap Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan peneliti 

dan observer dengan dipandu lembar observasi 

yang sudah dipersiapkan sebelum kegiatan 

penelitian. Hal-hal yang diobservasi dalam 

kegiatan penelitian tindakan sekolah ini adalah: 

a. Mengobservasi kegiatan supervisor 

b. Mengobservasi keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan 

supervisor selama melaksanakan kerja 

kelompok, adalah: peneliti sudah menerapkan 

kerja kelompok dengan cukup baik seperti 

sebelum dilaksanakan supervisi, guru 

diyakinkan supervisor terlebih dahulu tujuan 

dilaksanakannya supervisi, sehingga guru 

bersikap terbuka dan mau bekerja sama dalam 
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meningkatkan keterampilan guru menggunakan 

media pembelajaran. Sebelum dilaksanakan 

kerja kelompok, supervisor menjelaskan kriteria 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran, mendemonstrasikan tata cara 

penggunaan media pembelajaran, memberikan 

kesempatan kepada guru untuk bertanya dan 

melakukan simulasi pelaksanaan kriteria 

tersebut, sehingga guru lebih mudah memahami 

dalam melaksanakan penggunaan media 

pembelajaran di kelas. Untuk jelasnya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Supervisor Siklus I 
No Kegiatan Supervisor  Ya Tidak 

1 Supervisor menjelaskan terlebih dahulu tujuan dilaksanakannya 

pelatihan 

√  

2 Supervisor menjelaskan materi baik teori maupun praktek √  

3 Supervisor memberikan kesempatan kepada guru untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat 

√  

4 Kerja kelompok diberikan bimbingan dan arahan √  

5 Balikan diberikan dengan segera dan secara objektif √  

6 Dalam diskusi atau pertemuan balikan, guru diminta terlebih dahulu 

untuk mengevaluasi keterampilannya 

√  

7 Supervisi berlangsung dalam suasana intim dan terbuka √  

8 Supervisi berlangsung dalam siklus yang meliputi:    

 a. Perencanaan   √  

 b. Observasi di kelas √  

 c. Pertemuan balikan dengan observer dan guru √  

 

Adapun hasil pengamatan supervisor 

terhadap keterampilan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran setelah dilakukan kerja 

kelompok dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil Observasi Keterampilan Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran Siklus I 
No Nama Guru  Keterampilan Guru dalam Menggunakan Media 

Pembelajaran 

  1 2 3 4 5 

1 NA √ √  √ √ 

2 SY  √    

3 MY √  √ √ √ 

4 RN  √    

5 JL  √ √ √  

6 SM  √    

7 DA √ √ √ √ √ 

Jumlah 3 6 3 4 3 

Persentase 43% 86% 43% 57% 43% 

Rata-Rata 54%     
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Sumber: Data olahan penelitian, 2020   

Keterangan: 

1. Mengetahui bagaimana cara 

menggunakan berbagai media dengan 

baik 

2. Mampu memilih media yang sesuai 

dengan tujuan dan materi pelajaran 

3. Mampu memilih media sesuai dengan 

karakteristik individu 

4. Mampu membuat individu termotivasi 

untuk belajar melalui media yang 

digunakannya 

5. Mampu membuat media pembelajaran 

yang sederhana 

Pada tabel di atas diketahui bahwa 

setelah dilaksanakan kerja kelompok pada 7 

orang guru  di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai pada siklus I ada peningkatan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran, dengan rata-rata 54% dengan 

perincian: sebanyak 43% guru dapat 

menggunakan dan memanfaatkan media dalam 

kegiatan pembelajaran, sebanyak 86% guru 

mampu memilih media yang sesuai dengan 

tujuan dan materi pelajaran, sebanyak 43% guru 

mampu memilih media sesuai dengan 

karakteristik individu, sebanyak 57% guru 

mampu membuat individu termotivasi untuk 

belajar melalui media yang digunakannya, dan 

sebanyak 43% guru mampu membuat media 

pembelajaran yang sederhana. 

4. Tahap Refleksi 

 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

aktivitas supervisor dan keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran pada 

siklus I, dapat dinyatakan bahwa pada siklus I 

pelaksanaan kerja kelompok telah mampu 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran, dimana dari 

data awal rata-rata keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran hanya 40% 

meningkat pada siklus I menjadi 54%. Artinya 

ada peningkatan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran sebesar 14%. 

Akan tetapi peningkatan keterampilan 

guru dalam menggunakan media pembelajaran 

pada siklus I tersebut belum mencapai kriteria 

keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan 

yaitu 75%, sehingga dapat dikatakan pada siklus 

I pelaksanaan kerja kelompok belum berhasil 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran dengan 

optimal. 

 Untuk perlu dilakukan siklus II dengan 

memperbaiki tindakan pada pelaksaan kerja 

kelompok sebagai berikut: 

1) Mengubah anggota kelompok kerja guru 

berdasarkan kesulitan dan kekurangan 

yang diperoleh supervisor dari hasil 

pengamatan langsung dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

2) Supervisor dan guru mendiskusikan 

kesulitan dan kekurangan yang telah 

dilakukannya. 

3) Supervisor dan guru mendiskusikan hal-

hal yang harus diperbaiki dan dilatihnya. 

4) Masing-masing kelompok kerja 

diberikan latihan dalam menggunakan 

media pembelajaran sesuai dengan 

kekurangannya. 

5) Guru kembali melatih kemampuannya 

dalam menggunakan media 

pembelajaran di kelas. 

B. Penelitian Siklus II 

1. Tahap Perencanaan 

Setelah melakukan refleksi antara 

peneliti dengan kolaborator, maka peneliti 

merencanakan tindakan pada siklus ke 2. 

Peneliti melakukan koordinasi. Pelaksanaan 

kerja kelompok secara pada siklus II dimulai 

pada bulan September 2020. 
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Pelaksanaan keterampilan menggunakan 

media pembelajaran di kelas pada September 

2020. Peneliti menyiapkan materi dan instrumen 

observasi pembimbingan dan observasi 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian tindakan sekolah 

pada siklus II dilaksanakan pada bulan 

September 2020, supervisor melakukan 

bimbingan secara kelompok sesuai dengan 

masalah yang dihadapi guru masing-masing. 

Kemudian supervisor dan observer mulai 

melakukan supervisi ke kelas untuk melihat 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

Pelaksanaan  kerja kelompok atau 

pembimbingan tentang perbaikan keterampilan 

guru dalam menggunakan media pembelajaran 

oleh peneliti terhadap guru  dilakukan tetap 

dengan melakukan kerja kelompok dengan 

mempertimbangkan kelemahan, kekurangan dan 

kesulitan yang dihadapi guru tersebut. Hal ini 

  dilakukan pada bulan September 2020. Dengan 

diamati oleh observer, peneliti menyampaikan 

tujuan pembimbingan. Pembimbingan dengan 

mengkaji keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran secara 

bersama yang telah dimiliki, disesuaikan dengan 

kriteria keterampilan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran.  

Pada saat peneliti melakukan kerja 

kelompok, masalah yang dibahas disesuaikan 

dengan kelemahan dan kekurangan dari guru 

tersebut. Para guru diberikan tugas dan 

mendiskusikan bersama-sama kelompok kerja 

guru tersebut solusi dari masalah yang 

dihadapinya tersebut dan bersama-sama melatih 

keterampilannya dalam menggunakan media 

pembelajaran tersebut. 

Setelah semua guru  sudah memahami 

kelemahan dan kekurangannya dalam 

menggunakan media pembelajaran, maka 

supervisor dan observer mulai melakukan 

supervisi ke kelas. 

Pelaksanaan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran dilaksanakan 

mulai bulan September 2020. Peneliti dan 

observer melakukan pengamatan terhadap 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai secara bergilir  dalam 

pembelajaran. Masing-masing guru  menyiapkan 

RPP hasil revisi di mejanya, beserta alat peraga 

yang digunakan. Dalam kondisi ini guru-guru 

terlihat lebih semangat, sehingga tertarik dengan 

alat-alat yang disediakan di atas meja, kemudian 

guru  mulai melakukan pembelajaran. 

Peneliti dan teman sejawat  duduk di 

kelas paling belakang dengan sikap tenang, 

serius sambil mengamati proses pembelajaran 

yang dilaksanakan guru. Siswa tampak gembira 

dan aktif dalam mengikuti pembelajaran yang 

berlangsung dengan media yang digunakan guru. 

3. Tahap Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan peneliti dan 

observer dengan dipandu lembar observasi yang 

sudah dipersiapkan sebelum kegiatan penelitian. 

Hal-hal yang diobservasi dalam kegiatan 

penelitian tindakan sekolah ini adalah: 

a. Mengobservasi kegiatan supervisor. 

b. Mengobservasi keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan 

supervisor selama melaksanakan kerja kelompok 

pada siklus II, adalah: Mengubah anggota 

kelompok kerja guru berdasarkan kesulitan dan 

kekurangan yang diperoleh supervisor dari hasil 

pengamatan langsung dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Supervisor dan guru 

mendiskusikan kesulitan dan kekurangan yang 

telah dilakukannya. Supervisor dan guru 

mendiskusikan hal-hal yang harus diperbaiki dan 

dilatihnya. Masing-masing kelompok kerja 
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diberikan latihan dalam menggunakan media 

pembelajaran sesuai dengan kekurangannya. 

Guru kembali melatih kemampuannya dalam 

menggunakan media pembelajaran di kelas. 

Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Supervisor Siklus II 
No Kegiatan Supervisor  Ya Tidak 

1 Supervisor menjelaskan terlebih dahulu tujuan dilaksanakannya 

pelatihan 

√  

2 Supervisor menjelaskan materi baik teori maupun praktek √  

3 Supervisor memberikan kesempatan kepada guru untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat 

√  

4 Kerja kelompok diberikan bimbingan dan arahan √  

5 Balikan diberikan dengan segera dan secara objektif √  

6 Dalam diskusi atau pertemuan balikan, guru diminta terlebih dahulu 

untuk mengevaluasi keterampilannya 

√  

7 Supervisi berlangsung dalam suasana intim dan terbuka √  

8 Supervisi berlangsung dalam siklus yang meliputi:    

 a. Perencanaan   √  

 b. Observasi di kelas √  

 c. Pertemuan balikan dengan observer dan guru √  

 

Adapun hasil pengamatan terhadap 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran setelah dilakukan perbaikan 

tindakan dalam melaksanakan kerja kelompok 

pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

 

 

Tabel 6. Hasil Observasi Keterampilan Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran Siklus II 
No Nama Guru  Keterampilan Guru dalam Menggunakan Media 

Pembelajaran 

  1 2 3 4 5 

1 NA √ √ √ √ √ 

2 SY  √ √  √ 

3 MY √ √ √ √ √ 

4 RN  √ √  √ 

5 JL √ √  √  

6 SM √ √ √ √ √ 

7 DA √ √ √ √ √ 

Jumlah 5 7 6 5 6 

Persentase 71% 100% 86% 71% 86% 

Rata-Rata 83%     

 

Sumber: Data olahan penelitian, 2020  
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Keterangan: 

1. Mengetahui bagaimana cara 

menggunakan berbagai media dengan 

baik 

2. Mampu memilih media yang sesuai 

dengan tujuan dan materi pelajaran 

3. Mampu memilih media sesuai dengan 

karakteristik individu 

4. Mampu membuat individu termotivasi 

untuk belajar melalui media yang 

digunakannya 

5. Mampu membuat media pembelajaran 

yang sederhana 

 

Pada tabel di atas diketahui bahwa 

setelah dilakukan perbaikan tindakan dalam 

melaksanakan kerja kelompok pada 7 orang guru 

di TK Negeri Pembina Medang Kampai Dumai 

pada siklus II ada peningkatan keterampilan 

guru dalam menggunakan media pembelajaran, 

dengan rata-rata 83%, dengan perincian: 

sebanyak 71% guru dapat menggunakan dan 

memanfaatkan media dalam kegiatan 

pembelajaran, sebanyak 100% guru mampu 

memilih media yang sesuai dengan tujuan dan 

materi pelajaran, sebanyak 86% guru mampu 

memilih media sesuai dengan karakteristik 

individu, sebanyak 71% guru mampu membuat 

individu termotivasi untuk belajar melalui media 

yang digunakannya, dan sebanyak 86% guru 

mampu membuat media pembelajaran yang 

sederhana. 

4. Tahap Refleksi 

 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

aktivitas supervisor dan keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran pada 

siklus II, dapat dinyatakan bahwa pada siklus II 

pelaksanaan kerja kelompok berhasil 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran di TK Negeri 

Pembina Medang Kampai Dumai sesuai dengan 

indikator keberhasilan penelitian yang 

diinginkan yaitu 75% keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran meningkat. 

 Pada siklus II, terjadi peningkatan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran dengan rata-rata 88%. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada 

siklus II tersebut maka tidak perlu dilakukan 

tindakan pada siklus selanjutnya dan penelitian 

ini berakhir dan telah berhasil mencapai tujuan 

penelitian yaitu peningkatan keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran 

melalui kerja kelompok di TK Negeri Pembina 

Medang Kampai Dumai. 

 

Pembahasan 

 Sebelum dilakukan tindakan sekolah 

dengan melaksanakan kerja kelompok, 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai masih banyak yang rendah, 

sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 7. Keterampilan Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran  (Kondisi Awal) 
 No Keterampilan Guru dalam Menggunakan 

media pembelajaran 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Mengetahui bagaimana cara menggunakan 

berbagai media dengan baik 

43% 43% 71% 

2 Mampu memilih media yang sesuai dengan 

tujuan dan materi pelajaran 

43% 86% 100% 
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3 Mampu memilih media sesuai dengan 

karakteristik individu 

29% 43% 86% 

4 Mampu membuat individu termotivasi untuk 

belajar melalui media yang digunakannya 

57% 57% 71% 

5 Mampu membuat media pembelajaran yang 

sederhana 

29% 43% 86% 

 Rata-rata 40% 54% 83% 

 

Pada tabel di atas diketahui bahwa dari 7 

orang guru di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai yang memiliki keterampilan 

dalam menggunakan media pembelajaran 

dengan baik hanya 40% dengan perincian: 

sebanyak 43% guru dapat menggunakan dan 

memanfaatkan media dalam kegiatan 

pembelajaran, sebanyak 43% guru mampu 

memilih media yang sesuai dengan tujuan dan 

materi pelajaran, sebanyak 29% guru mampu 

memilih media sesuai dengan karakteristik 

individu, sebanyak 57% guru mampu membuat 

individu termotivasi untuk belajar melalui media 

yang digunakannya, dan sebanyak 29% guru 

mampu membuat media pembelajaran yang 

sederhana. 

Untuk meningkatkan keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran di TK 

Negeri Pembina Medang Kampai Dumai dalam 

pembelajaran tersebut, maka dilakukan kerja 

kelompok pada siklus I dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Guru  dikelompokan sebagai 3 

kelompok yang masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 anggota dan satu 

kelompok terdiri dari 5 anggota. 

2. Supervisor meyakinkan guru bahwa 

melalui bantuan supervisor guru akan 

dapat mengetahui kelebihan, kelemahan 

dan atau kekurangannya dalam 

menggunakan media pembelajaran. 

3. Supervisor menjelaskan tentang 

keterampilan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran. 

4. Setiap kelompok diberikan tugas untuk 

berlatih dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

5. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya kelompoknya. 

6. Supervisor bersama guru membicarakan 

dan menyepakati pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan 

menggunakan media pembelajaran 

selama proses pembelajaran berlangsung 

dikelas. 

7. Setelah ada kesepakatan bersama antara 

supervisor dengan guru kemudian kedua 

belah pihak menandatangani kontrak 

tersebut dan siap untuk melaksanakan 

kegiatan mengajar yang diamati oleh 

supervisor. 

8. Masing-masing guru mulai 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan keterampilan dalam 

menggunakan media pembelajaran dan 

latihan yang diberikan supervisor secara 

berkelompok di kelas masing-masing. 

Setelah dilaksanakan kerja kelompok 

pada siklus I sesuai dengan langkah-langkah 

tersebut, terjadi peningkatan keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran  
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Pada tabel di atas diketahui bahwa 

setelah dilaksanakan kerja kelompok pada 7 

orang guru  di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai pada siklus I ada peningkatan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran, dengan rata-rata 54% dengan 

perincian: sebanyak 43% guru dapat 

menggunakan dan memanfaatkan media dalam 

kegiatan pembelajaran, sebanyak 86% guru 

mampu memilih media yang sesuai dengan 

tujuan dan materi pelajaran, sebanyak 43% guru 

mampu memilih media sesuai dengan 

karakteristik individu, sebanyak 57% guru 

mampu membuat individu termotivasi untuk 

belajar melalui media yang digunakannya, dan 

sebanyak 43% guru mampu membuat media 

pembelajaran yang sederhana 

Karena peningkatan keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran pada 

siklus I belum mencapai kriteria yang 

diharapkan (75%), maka dilakukan perbaikan 

tindakan dalam menerapkan kerja kelompok 

pada siklus II sebagai berikut: 

1. Mengubah anggota kelompok kerja guru 

berdasarkan kesulitan dan kekurangan 

yang diperoleh supervisor dari hasil 

pengamatan langsung dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

2. Supervisor dan guru mendiskusikan 

kesulitan dan kekurangan yang telah 

dilakukannya. 

3. Supervisor dan guru mendiskusikan hal-

hal yang harus diperbaiki dan dilatihnya. 

4. Masing-masing kelompok kerja 

diberikan latihan dalam menggunakan 

media pembelajaran sesuai dengan 

kekurangannya. 

5. Guru kembali melatih kemampuannya 

dalam menggunakan media 

pembelajaran di kelas. 

Setelah dilaksanakan kerja kelompok 

sesuai dengan perbaikan tindakan pada siklus II 

sebagaimana langkah-langkah tersebut, 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran di TK Negeri Pembina Medang 

Kampai Dumai dalam pembelajaran lebih baik 

lagi. 

Pada tabel di atas diketahui bahwa setelah 

dilakukan perbaikan tindakan dalam 

melaksanakan kerja kelompok pada 7 orang guru 

di TK Negeri Pembina Medang Kampai Dumai 

pada siklus II ada peningkatan keterampilan 

guru dalam menggunakan media pembelajaran, 

dengan rata-rata 83%, dengan perincian: 

sebanyak 71% guru dapat menggunakan dan 

memanfaatkan media dalam kegiatan 

pembelajaran, sebanyak 100% guru mampu 

memilih media yang sesuai dengan tujuan dan 

materi pelajaran, sebanyak 86% guru mampu 

memilih media sesuai dengan karakteristik 

individu, sebanyak 71% guru mampu membuat 

individu termotivasi untuk belajar melalui media 

yang digunakannya, dan sebanyak 86% guru 

mampu membuat media pembelajaran yang 

sederhana. 

Apabila dibandingkan tingkat 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran sebelum dilaksanakan kerja 

kelompok dan setelah dilaksanakan kerja 

kelompok, memang terlihat adanya peningkatan 

yang signifikan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran, khususnya 

di TK Negeri Pembina Medang Kampai Dumai.  

Pada tabel di atas diketahui ada 

peningkatan yang signifikan keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran mulai 

dari pra siklus rata-rata keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran hanya 40%. 

Setelah dilaksanakan kerja kelompok pada siklus 

I, keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran meningkat sebanyak 54%. Setelah 

dilakukan perbaikan tindakan dalam 

melaksanakan kerja kelompok pada siklus II, 

keterampilan guru dalam menggunakan media 
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pembelajaran semakin meningkat sebanyak 

83%. Dengan demikian hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini diterima yaitu “Ada peningkatan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran melalui kerja kelompok di TK 

Negeri Pembina Medang Kampai Dumai.” 

Artinya semakin baik pelaksanaan kerja 

kelompok, maka keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran semakin 

meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Peningkatan Keterampilan Guru dalam Menggunakan 

Media Pembelajaran 
 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan Sagala tujuan kerja 

kelompok adalah 1) Memecahkan masalah 

pembelajaran melalui proses kelompok, 2) 

Mengembangkan kemampuan bekerjasama di 

dalam kelompok.  

Alasan menggunakan kerja kelompok 

adalah sebagai berikut: 1) Kerja kelompok dapat 

mengembangkan perilaku gotong royong dan 

demokratis. 2) Kerja kelompok dapat memacu 

individu aktif belajar. 3) Kerja kelompok tidak 

membosankan individu melakukan kegiatan 

belajar diluar kelas bahkan diluar sekolah yang 

bervariasi, seperti observasi, wawancara, cari 

buku di perpustakaan umum, dan sebagainya.  

Adapun kekuatan/kelebihan dari kerja 

kelompok adalah sebagai berikut: 1) 

Membiasakan individu bekerja sama, 

bermusyawarah dan bertanggung jawab. 2) 

Menimbulkan kompetisi yang sehat antar 

kelompok, sehingga akan membangkitkan 

kemauan belajar yang sungguh-sungguh. Guru 

dipermudah tugasnya karena tugas kerja 

kelompok cukup disampaikan kepada para ketua 

kelompok. 3) Ketua kelompok dilatih menjadi 

pemimpin yang bertanggung jawab, dan 

anggotanya dibiasakan patuh pada aturan yang 

ada. Dengan demikian hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini diterima yaitu “Ada peningkatan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran melalui kerja kelompok di TK 

Negeri Pembina Medang Kampai Dumai”, dapat 

diterima. Sejalan dengan itu kemampuan guru 

dalam mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu, juga disesuaikan dengan 

bagaimana guru melakukan metode dalam 

pembelajaran agar siswa tertarik dan aktif dalam 

proses belajar (Febrinaa, 2022). Metode yang 
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tepat menjadikan peserta didik merasa tertarik 

dengan apa yang dipelajari. Siswa semakin 

semangat dalam belajar ketika guru dapat 

memberikan pembelajaran menggunakan 

metode yang mudah diterima (Supraptono, 

2015). Daryanto (2013) menyatakan bahwa 

secara umum media mempunyai manfaat yaitu 

pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, 

bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya 

sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, 

dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pembelajaran. Penggunaan media yang tepat 

dengan materi pembelajaran yang disampaikan 

dapat  merangsang siswa untuk mampu 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  

Media juga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa, merangsang kegiatan belajar dan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa terhadap 

informasi yang disimak (Briggs dalam Rudi, & 

Riyana, 2009). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penyajian data dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pelaksanaan kerja kelompok dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran di TK Negeri 

Pembina Medang Kampai Dumai. Hal ini dapat 

dibuktikan dari temuan penelitian bahwa pada 

pra siklus rata-rata keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran hanya 40%. 

Setelah dilaksanakan kerja kelompok pada siklus 

I, keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran meningkat sebanyak 54%. Setelah 

dilakukan perbaikan tindakan dalam 

melaksanakan kerja kelompok pada siklus II, 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran semakin meningkat sebanyak 

83%. 

Agar penggunaan kerja kelompok optimal 

dalam meningkatkan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran, maka dalam 

penerapannya hendaklah sebagai berikut: 

1. Supervisi berlangsung dalam suasana 

intim dan terbuka. 

2. Bimbingan supervisor kepada guru 

bersifat bantuan, bukan perintah atau 

instruksi. 

3. Supervisor lebih banyak bertanya dan 

mendengarkan dari pada memerintah 

atau mengarahkan. 

4. Penggunaan kerja kelompok efektif 

untuk membantu guru mengatasi 

masalahnya masing-masing agar lebih 

intensif. 

5. Pengelompokan kerja kelompon akan 

lebih efektif apabila didasarkan pada 

tingkat kelemahan, kekurangan dan 

kesulitan guru. 

6. Keterampilan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran akan lebih 

meningkat apabila guru dibiasakan 

untuk selalu menggunakan media 

pembelajaran dalam setiap kegiatan 

pembelajarannya. 
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